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ABSTRAK 

Rumah Adat Bubungan Tinggi mencerminkan kearifan lokal Kalimantan 

Selatan melalui struktur panggung, penggunaan kayu ulin (Eusideroxylon Zwageri), 

dan desain adaptif terhadap lingkungan rawa. Perkembangan teknologi konstruksi 

yang menggeser material kayu kedalam material beton bertulang dan baja struktural 

menghadirkan tantangan dalam pelestarian budaya dan adaptasi struktural. 

Penelitian ini menganalisis struktur Rumah Adat Bubungan Tinggi  eksisting 

menggunakan metode Allowable Stress Design (ASD) dan Load and Resistance 

Faktor Design (LRFD). Setelah itu dilakukan analisis respons struktur akibat 

penurunan setempat dianalisis berdasarkan pembebanan sesuai dengan SNI 

1727:2020 dan SNI 1726:2020. Rekonstruksi dilakukan menggunakan material beton 

bertulang dan baja struktural mengacu pada SNI 2847:2019 dan SNI 1729:2020 tanpa 

menghilangkan nilai kearifan lokalnya, serta mengevaluasi terhadap kapasitas 

material kayu eksisting berdasarkan SNI 7973:2013.   

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode LRFD menghasilkan gaya dalam 

yang lebih besar dibandingkan ASD, dengan peningkatan rata-rata pada momen 

65,8%, geser 72,7%, tekan 48%, dan tarik 69,9%. Pada analisis kapasitas struktur 

kayu, LRFD memberikan desain yang lebih rasional dan efisien, dengan elemen 

struktur seperti balok, kolom, dan rafter mengalami kegagalan terutama akibat beban 

lateral, di antaranya lentur hingga 𝑀𝑢/𝑀𝑛 = 1.32, tekan 𝑃𝑢/𝑃𝑛 = 3.80 dan tekan-

lentur hingga 2.30. Kondisi ini mendorong perlunya rekonstruksi menggunakan beton 

bertulang dan baja struktural, yang terbukti mampu memenuhi seluruh persyaratan 

kekuatan. Selain itu, penurunan setempat pada struktur eksisting memengaruhi 

respons gaya dalam, dengan peningkatan gaya dominan dibawah 3%, namun 

menunjukkan adanya redistribusi gaya akibat deformasi lokal. 

 

Kata Kunci:  Rumah Adat, Bubungan Tinggi, Kearifan Lokal, ASD, LRFD, Struktur 

Kayu, Tradisional, Penurunan Setempat, Rekonstruksi 
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ABSTRACT 

 

The Bubungan Tinggi Traditional House reflects the local wisdom of South 

Kalimantan through its stilted structure, the use of ulin wood (Eusideroxylon 

zwageri), and an adaptive design suited to swampy environments. Advances in 

construction technology have shifted traditional wooden structures toward the use of 

reinforced concrete and structural steel, presenting challenges in cultural 

preservation and structural adaptation. 

This study analyzes the existing structure of Rumah Adat Bubungan Tinggi 

using the Allowable Stress Design (ASD) and Load and Resistance Factor Design 

(LRFD) methods. Subsequently, the structural response to localized settlement is 

examined based on loading scenarios in accordance with SNI 1727:2020 and SNI 

1726:2020. Reconstruction is proposed using reinforced concrete and structural steel, 

following SNI 2847:2019 and SNI 1729:2020, while maintaining its cultural 

significance. The capacity of the existing wood structure is also evaluated based on 

SNI 7973:2013. 

The results show that the LRFD method produces greater internal forces 

compared to ASD, with average increases of 65.8% in bending moment, 72.7% in 

shear, 48% in compression, and 69.9% in tension. In the timber capacity analysis, 

LRFD provides a more rational and efficient design, with structural elements such as 

beams, columns, and rafters failing primarily due to lateral loads—evidenced by 

bending ratios up 𝑀𝑢/𝑀𝑛 = 1.32, axial compression 𝑃𝑢/𝑃𝑛 = 3.80, and combined 

compression-bending up to 2.30. These conditions highlight the need for 

reconstruction using reinforced concrete and structural steel, which fulfill all strength 

requirements. Moreover, differential settlement in the existing structure affects 

internal force response, with dominant force increases below 3%, but indicating 

noticeable redistribution due to local deformation. 

 

Keywords:  Traditional House, Bubungan Tinggi, Local Wisdom, ASD, LRFD, 

Wood Structure, Traditional, Differential Settlement, Reconstruction 
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DAFTAR NOTASI 

CD = Faktor durasi beban 

CM = Faktor layan basah  

Ct = Faktor temperatur 

CL = Faktor stabilitas balok 

CF = Faktor ukuran 

Cfu = Faktor penggunaan rebah 

Ci = Faktor tusukan 

Cr = Faktor struktur berulang 

CP = Faktor stabilitas kolom 

CT = Faktor kekakuan tekuk 

Cb = Faktot luas tumpu 

KF = Faktor konversi format 

λ = Faktor efek waktu 

Fb’  = Tegangan lentur desain (MPa) 

Ft’ = Tegangan tarik desain (MPa) 

Fv’ = Tegangan geser desain (MPa) 

Fc’ = Tegangan tekan desain (MPa) 

Fb = Tegangan lentur yang terjadi (MPa) 

Ft = Tegangan tarik yang terjadi (MPa) 

Fv = Tegangan geser yang terjadi (MPa) 

Fc = Tegangan tekan yang terjadi (MPa) 

M’ = Kapasitas lentur penampang (kNm) 

T’ = Kapasitas tarik Penampang (kN) 

V’ = Kapasitas geser penampang (kN) 

P’ = Kapasitas tekan penampang (kN) 

Emin’ = Modulus elastisitas minimum (MPa) 

Emin = Modulus elastisitas minimum terkoreksi (MPa) 

Ag  = Luas bruto dari komponen struktur (mm2)  

Ae  = Luas neto efektif (mm2) Ae = AnU 

An  = Luas neto (mm2) 

As = Luas tulangan 
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As’ = Luas tulangan tekan 

Asmaks = Luas tulangan maksimum 

Ast = Luas tulangan terpasang 

Av = Luas tulangan geser 

Fy  = Tegangan leleh minimum terspesifikasi (MPa)  

Fu  = Tegangan tarik minimum terspesifikasi (MPa) 

Cw       = Konstanta pilin, (mm6) 

G       = Modulus elastisitas geser baja =  200000 MPa 

H      = Konstanta lentur 

Ix, Iy   = Momen inersia terhadap sumbu utama x dan y, (mm4)  

 J        = Konstanta torsi, (mm4 )  

  rx  = Radius girasi terhadap sumbu x, (mm)  

  ry  = Radius girasi terhadap sumbu y, (mm) 

SDS = Percepatan spektrum respons 0.2 detik dengan nisbah redaman 5% di batuan 

dasar (SB) untuk probabilitas terlampaui 2% dalam 50 tahun. 

SDS = Percepatan spektrum respons 1 detik dengan nisbah redaman 5% di batuan 

dasar (SB) untuk probabilitas terlampaui 2% dalam 50 tahun  

V    = Gaya Geser Dasar 

W        = Berat seismik efektif  

Cs      = Koefisien respons seismik   

Lb  = Panjang antara titik-titik, baik yang terbreis terhadap perpindahan lateral 

sayap tekan atau terbreis terhadap puntir penampang melintang, (mm) 

Lp  = Batas panjang tak terbreis lateral untuk keadaan batas leleh, (mm) 

Lr  = Batas panjang tak terbreis untuk keadaan batas pada tekuk torsi-lateral  

inelastik. (mm) 

Sx, Sy = Modulus penampang elastis terhadap sumbu x, sumbu y (mm3)  

Mlt       = Kuat lentur perlu elemen, hasil analisis struktur elastis linier (global) untuk 

elemen struktur yang titik nodalnya mengalami perpindahan lateral (atau 

rangka bergoyang)  

Pnt        = Kuat aksial perlu, hasil analisis struktur elastis linier (global) untuk elemen 

struktur yang titik nodalnya tidak mengalami perpindahan lateral (atau rangka 

tidak bergoyang) 
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 Plt       = Kuat aksial perlu, hasil analisis struktur elastis linier (global) untuk elemen 

struktur yang titik nodalnya mengalami perpindahan lateral (atau rangka 

bergoyang) α = 1.0 (jika digunakan ketentuan DFBK, nilainya sudah pada 

level kondisi batas (ultimate) 

Pe1     = Kapasitas tekuk kritis batang pada arah lentur yang ditinjau  

Pstory     = Pu = total beban vertikal 

Pestory   =  Kuat tekuk kritis elastis pada tingkat dalam arah perpindahan yang ditinjau  
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